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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan
dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi
yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& $a g Es (d(?ngan titik
di atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik
. ta = di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 7al 7 Zet (d:engan titik
di atas)
J Ra R Er
3 Za Z Zet
Ny Sa S Es




> Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik
< 32 3 di bawah)
. De (dengan titik
v Pat P di bawah)
Te (dengan titik
b
Ta T di bawah)
Zet (dengan titik
b
za Z di bawah)
Cas . Apostrof
< Al Terbalik
¢ Ga G Ge
) Fa F Ef
S Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
¢ Ma M Em
© Na N En
9 Wa W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (s)
terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
()
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa
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Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan
vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
[ Fathah A A
! Kasrah | |
i Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan Ai A dan |
ya
4 Fathah dan U A dan U
wau
Contoh:
&S kaifa
Ji : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Huruf
Harkat dan urd
Nama dan Nama
Huruf
Tanda

vii



. Fathah dan alif - a dan garis di
e © A
atau ya atas
- i dan garis di
< Kasrah dan ya I g
atas
Dammah dan _ u dan garis di
5> U
wau atas
Contoh:
b . mata
) D rama
o3 . qila
Si L yamiitu
Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta
marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatkah,
kasrah, dan gdammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Juby iy, . raudah al-azfal
adl) d5u . al-madinah al-fadilah
St . al-hikmah

Syaddah (Tasydrd)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( -),
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
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& . rabbana

ESe . najjaina
3 . al-haqq
&) . al-hajj

% 1 nu’’imakh

3% ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf berharkat kasrah (- ), maka ia
ditransliterasi seperti huruf maddah (1). Contoh:

o . ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&F . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf J' (alif lam ma‘arifah).
Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

. ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
T : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dazdd) - al-falsafah

SN - al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof
(’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa
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alif. Contohnya:

byt . ta’murina
t5dl . al-nau’
) . syai’un
&l : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan
dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab
Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf
jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf
ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

& s . dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang
disandarkan kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan
huruf [t]. Contoh:

O B oA . hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf
tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata

mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tus
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungqiz min al-Dalal
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“Ilmu tanpa amal bagai pohon tak berbuah, dan sikap
moderat adalah perhiasan akhlak.”

— Pepatah Arab (Mahfudzot)
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ABSTRAK

Elisa Nabila Rosyada. 2026. Implementasi Model Flipped
Classroom Dalam Penanaman Nilai Moderasi Beragama
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa di
SMAN 3 Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Ridho Riyadi, M.Pd.I.

Kata Kunci: Flipped Classroom, Pendidikan Agama Islam,
Moderasi Beragama.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan nilai
moderasi beragama melalui pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada
pemahaman materi keagamaan, tetapi juga berperan dalam
membentuk sikap toleran, menghargai perbedaan, dan
berperilaku moderat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
upaya yang dilakukan yaitu melalui penerapan model flipped
classroom yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara mandiri sebelum pembelajaran di kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model
flipped classroom dalam pembelajaran PAI, nilai-nilai
moderasi beragama yang dapat ditumbuhkan, serta kendala
dan solusi guru dalam penerapannya di SMAN 3 Pekalongan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian analisis data dilakukan melalui
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model
flipped classroom dilakukan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru menyiapkan
berbagai media pembelajaran seperti video, bahan bacaan, dan
materi digital yang dipelajari siswa sebelum kegiatan tatap
muka. Dalam proses pembelajaran, siswa diarahkan untuk
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aktif berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta memecahkan
permasalahan terkait materi. Penerapan model ini mampu
mendukung tumbuhnya nilai moderasi beragama seperti
toleransi, menghargai pendapat, kerja sama, dan sikap terbuka
terhadap perbedaan. Kendala yang ditemukan berkaitan
dengan kesiapan belajar mandiri siswa dan penggunaan media
pembelajaran, sehingga guru melakukan pendampingan serta
penyesuaian strategi pembelajaran. Dengan demikian, model
flipped classroom dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran PAI dalam menanamkan nilai moderasi
beragama pada siswa di SMAN 3 Pekalongan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia dikenal memiliki tingkat keragaman yang
sangat tinggi, baik dari segi agama, budaya, maupun
kebudayaan. Kondisi tersebut menuntut adanya peran
pendidikan yang mampu menumbuhkan sikap
toleransi serta saling menghargai antarindividu dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks ini,
moderasi beragama menjadi konsep yang penting
untuk menjaga keharmonisan di tengah keberagaman
yang ada. Kementerian Agama Republik Indonesia
menyatakan bahwa nilai-nilai moderasi seperti
komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan
sikap akomodatif terhadap budaya lokal harus
ditanamkan dalam karakter generasi muda sejak kecil
(Haulid & Syukri, 2023). Oleh karena itu, sekolah
sebagai institusi pendidikan, memiliki peran yang
sangat strategis dalam membentuk perspektif siswa
terhadap keberagaman, terutama melalui proses
pembelajaran serta interaksi sosial yang berlangsung
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
Dalam  praktiknya, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan moderasi beragama di
sekolah memang sudah mulai diimplementasikan,
tetapi belum sepenuhnya efektif. Beberapa studi
mengemukakan bahwa penanaman nilai-nilai moderasi
di sekolah masih terbatas pada kegiatan keagamaan
seremonial dan belum terintegrasi secara optimal
dalam proses pembelajaran yang dialogis (Haris et al.,
2024). Penelitian Lubis et al. (2023) juga menemukan
bahwa pemahaman guru tentang moderasi beragama
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relatif baik, namun penerapannya dalam pembelajaran
sering kali belum menyentuh aspek pengalaman
belajar siswa secara mendalam. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran PAI perlu diorganisasi secara
inovatif agar nilai-nilai moderasi dapat diinternalisasi
melalui kegiatan yang melibatkan interaksi, diskusi,
dan refleksi (Rizka et al., 2024).

Metode pembelajaran konvensional sering kali
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir kritis dan belajar secara mandiri, karena proses
pembelajaran lebih berpusat pada guru dan cenderung
membatasi  Kketerlibatan  aktif  siswa  dalam
pembelajaran (Aprilia et al., 2025). Mengingat
perubahan teknologi informasi yang semakin pesat
sehingga mempengaruhi hampir seluruh kehidupan
manusia terutama dalam dunia pendidikan. Salah satu
bentuk realisasi penggunaan teknologi digital yang
dapat diintegrasikan serta efektif dalam membentuk
sikap moderasi di dalam lingkungan sekolah adalah
dengan menggunakan strategi model pembelajaran
flipped classroom.

Model pembelajaran ini  memanfaatkan
teknologi sebagai sarana untuk menyediakan bahan
ajar tambahan yang bisa dipelajari siswa secara
mandiri. Dengan demikian, waktu tatap muka di kelas
dapat dimaksimalkan untuk aktivitas pembelajaran
yang lebih interaktif dan mendalam (Hasim, 2025). Di
sisi lain, model pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PALI), khususnya yang berkaitan dengan penanaman
nilai-nilai  moderasi  beragama, tidak hanya
menekankan trnasfer materi semata juga menekankan
proses penanaman nilai melalui pengalaman belajar
yang lebih relevan dan kontekstual bagi siswa.



Dalam praktiknya, model flipped classroom
mengalihkan proses pemahaman materi ke luar kelas
dengan menggunakan modul, video, dan media
pembelajaran lainnya. Di sisi lain, waktu pembelajaran
di kelas digunakan untuk kegiatan interaktif seperti
diskusi, analisis kasus, dan refleksi. Menurut beberapa
penelitian, metode ini dapat meningkatkan partisipasi
siswa dan meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
serta menumbuhkan kemandirian belajar, khususnya
dalam pembelajaran PAI (El Qory et al., 2022).

Sampai saat ini, terdapat sejumlah kesenjangan
yang belum banyak dikaji dalam penelitian terkait
pendidikan moderasi beragama. Secara metodologis,
kajian yang secara mendalam mengulas pemanfaatan
model Flipped Classroom dalam upaya menanamkan
nilai-nilai moderasi beragama masih tergolong terbatas
(Nurpratiwi et al., 2021). Hal ini didukung sebagian
besar penelitian masih mengandalkan metode
tradisional, terutama penggunaan metode ceramah.
Kondisi ini menyebabkan siswa kurang aktif selama
kegiatan belajar berlangsung. Selain itu, fokus
pembelajaran cenderung lebih diarahkan pada
pencapaian aspek akademik atau kognitif, yang
berdampak pada pemahaman moderasi beragama yang
bersifat konseptual semata dan belum terinternalisasi
dalam sikap serta perilaku moderat siswa, bukan pada
aspek afektif atau pembentukan karakter moderatif
siswa (Alaniah et al., 2024).

Secara kontekstual, kajian moderasi beragama
di sekolah menengah lebih banyak menitikberatkan
pada analisis kebijakan sekolah, peran guru, atau
kajian kurikulum (Haulid & Syukri, 2023), sehingga
penerapan model pembelajaran inovatif belum



terintegrasi secara langsung pada penanaman nilai-
nilai moderasi. Situasi tersebut turut menyebabkan
rendahnya Kketerlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, yang berimplikasi pada rendahnya
penguatan sikap toleran, inklusif, dan saling
menghargai dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan
sekolah. Pada penelitian sebelumnya umumnya
menilai moderasi dari sisi pemahaman konsep,
sementara kajian yang menilai perubahan sikap dan
perilaku moderasi siswa melalui  pendekatan
pembelajaran inovatif masih sangat terbatas.
Kesenjangan-kesenjangan inilah yang menunjukkan
perlunya penelitian yang lebih komprehensif untuk
menguji  efektivitas Flipped Classroom dalam
menanamkan nilai moderasi beragama pada peserta
didik khususnya di tingkat SMA.

Kesenjangan tersebut menjadi semakin relevan
ketika melihat fenomena yang terjadi di SMAN 3
Pekalongan. Berdasarkan pengamatan awal dan
temuan lapangan awal, pada tanggal 23 oktober 2025
serta wawancara awal dengan guru PAI, ditemukan
bahwa proses pembelajaran PAI masih didominasi
metode ceramah dan penugasan, sehingga keterlibatan
aktif siswa dalam diskusi dan refleksi nilai moderasi
beragama belum optimal. guru telah berupaya
menanamkan sikap toleransi dan nilai moderasi kepada
siswa melalui kegiatan pembelajaran rutin.

Namun, beberapa kendala masih ditemukan,
seperti  kurangnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran serta kegiatan keagaaman di sekolah,
masih dominannya metode ceramah, masih adanya
kecenderungan sikap eksklusif dalam pergaulan,
kurang optimalnya pemanfaatan media digital sebagai



sarana pembelajaran agama serta minimnya ruang bagi
siswa untuk mengemukakan pandangan secara
reflektif dan kritis. Beberapa siswa menyampaikan
bahwa pembelajaran PAIl cenderung fokus pada
materi, sementara ruang dialog yang menerapkan
kehidupan bermoderasi belum optimal. Kondisi ini
berdampak pada belum terinternalisasinya nilai
toleransi, sikap inklusif, dan kemampuan menghargai
perbedaan secara nyata dalam interaksi sosial siswa.

Oleh karena itu, diperlukan suatu metode
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
peningkatan pemahaman konsep keagamaan, akan
tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai moderasi
secara efektif dalam proses belajar yang lebih dialogis,
reflektif, dan partisipatif. Model Flipped Classroom
dipandang relevan karena memberikan ruang dialog,
diskusi kasus intoleransi, serta refleksi nilai melalui
aktivitas belajar mandiri di rumah dan pendalaman
materi secara kolaboratif di kelas (Mahmudinta, 2024).
Pola ini membuat siswa tidak hanya memiliki
pemahaman dasar tentang konsep moderasi pada
tingkat kognitif, akan tetapi juga mampu menanamkan
nilai-nilainya dalam sikap dan perilaku melalui
diskusi, kerja kelompok, dan studi kasus yang
kontekstual sehingga aspek pembelajaran juga
menghubungkan prinsip moderasi dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Pendekatan ini diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan pembelajaran PAI yang tidak
hanya menekankan aspek pengetahuan secara
keseluruhan, tetapi juga berkontribusi dalam
membentuk karakter peserta didik yang moderat,
menjunjung tinggi toleransi, serta bersikap terbuka dan
inklusif terhadap perbedaan.



Selain itu, pemilihan SMAN 3 Pekalongan
sebagai lokasi  penelitian didasarkan dengan
mempertimbangkan sejumlah alasan yang bersifat
akademik. Sekolah ini merupakan sekolah negeri
dengan latar belakang siswa yang heterogen, sehingga
memiliki potensi yang baik dalam mengembangkan
sikap toleransi dan moderasi beragama. Berdasarkan
pengamatan awal, sekolah ini juga telah berupaya
untuk menanamkan nilai-nilai moderasi tersebut, baik
dalam proses pembelajaran di kelas maupun melalui
pembiasaan dalam budaya sekolah, namun
implementasinya dalam proses pembelajaran PAl
belum sepenuhnya menggunakan model pembelajaran
inovatif secara sistematis.

Sampai saat ini masih terbatas penelitian yang
secara khusus mengkaji integrasi model Flipped
Classroom dalam menanamkan prinsip moderasi
agama di sekolah tersebut. Pertimbangan lain adalah
akses peneliti terhadap lokasi penelitian yang
memungkinkan proses pengumpulan data dilakukan
secara lebih efektif, baik secara praktis maupun etis.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan kajian lebih mendalam dengan judul
penelitian “Implementasi Model Flipped Classroom
dalam Penanaman Nilai Moderasi Beragama Mapel
PAI pada Siswa di SMAN 3 Pekalongan.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, ada
beberapa masalah yang timbul mengenai upaya untuk
menanamkan nilai-nilai karakter moderasi pada siswa
di SMAN 3 Pekalongan, dapat diidentifikasi beberapa
masalah berikut:



1) Penerapan nilai-nilai  moderasi beragama di
sekolah masih belum optimal dan belum
menyentuh aspek pengalaman belajar siswa secara
mendalam. Pembelajaran PAI di beberapa kelas
masih didominasi metode ceramah dan penugasan,
sehingga ruang dialog dan refleksi siswa terbatas.

2) Model pembelajaran inovatif seperti Flipped
Classroom belum dimanfaatkan secara maksimal
untuk mendukung pembelajaran nilai moderasi.

3) Belum adanya penelitian mendalam yang
mengintegrasikan model Flipped Classroom
dengan penanaman nilai moderasi beragama di
tingkat SMA.

4) Ditemukan fenomena kurangnya partisipasi siswa
dalam diskusi tentang keberagaman dan moderasi
beragama di SMAN 3 Pekalongan.

1.3 Pembatasan Masalah

Dilihat dari masalah yang telah diidentifikasi
sebelumnya, maka diperlukan adanya pembatasan
permasalahan agar penelitian ini lebih terarah dan
sesuai dengan kemampuan peneliti. Mengingat
keterbatasan waktu, biaya, serta kemampuan peneliti
dalam menjangkau seluruh aspek penanaman nilai-
nilai moderasi beragama pada berbagai model
pembelajaran, maka penelitian ini dibatasi pada ruang
lingkup tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini hanya
berfokus pada proses penanaman nilai-nilai moderasi
dalam menumbuhkan moderasi beragama siswa
dengan menggunakan model Flipped Classroom pada
pembelajaran PAI di SMA Negeri 3 Pekalongan.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bagaimana  implementasi model  Flipped
Classroom dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) sebagai upaya menanamkan
nilai-nilai moderasi beragama pada siswa di
SMAN 3 Pekalongan?

Nilai-nilai moderasi beragama apa saja yang dapat
ditumbuhkan melalui penggunaan model Flipped
Classroom dalam pembelajaran PAI pada siswa di
SMAN 3 Pekalongan?

Apa saja kendala dan solusi guru dalam
mengimplementasikan model Flipped Classroom
untuk memperkuat sikap moderasi beragama
siswa di SMAN 3 Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka

tujuan penelitian ini untuk:

1)

2)

3)

Mendeskripsikan secara mendalam pelaksanaan
model Flipped Classroom dalam pembelajaran
PAI sebagai sarana penanaman nilai-nilai moderasi
beragama pada siswa di SMAN 3 Pekalongan.
Mengidentifikasi nilai-nilai moderasi beragama
yang ditumbuhkan pada siswa melalui penerapan
model Flipped Classroom dalam pembelajaran
PAI pada siswa di SMAN 3 Pekalongan.
Menganalisis berbagai kendala yang dihadapi guru
beserta solusi yang digunakan dalam implementasi
model Flipped Classroom guna memperkuat sikap
moderasi beragama siswa di SMAN 3 Pekalongan.



1.6 Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis

a. Memberi kontribusi kepada perkembangan
pengetahuan di bidang pendidikan, terutama
terkait dengan implementasi model Flipped
Classroom dalam pembelajaran agama serta
penguatan nilai-nilai moderasi beragama.

b. Memperkaya kajian teori mengenai strategi
penanaman nilai, dengan menunjukkan
bagaimana model pembelajaran modern dapat
diintegrasikan dengan pembelajaran moderasi
beragama.

c. Dapat dijadikan sebagai rujukan ilmiah bagi
peneliti berikutnya yang berminat mengkaji
keterkaitan antara model Flipped Classroom
dengan penguatan nilai moderasi beragama.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

1. Dapat digunakan sebagai pedoman praktis
dalam mengaplikasikan model Flipped
Classroom untuk menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama.

2. Membantu guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih variatif dan
partisipatif, sehingga peserta didik lebih

mudah memahami sekaligus
menginternalisasi sikap moderat.
b. Bagi Siswa

1. Mendorong peserta didik untuk memiliki
pemahaman yang lebih komprehensif
terkait nilai-nilai moderasi beragama.

2. Membiasakan terbentuknya sikap moderat
dalam kehidupan sehari-hari, seperti



toleransi, kerja sama, serta menghindari
perilaku berlebihan dalam beragama.

3. Mengembangkan kemandirian  belajar
melalui pendekatan Flipped Classroom.

c. Bagi Sekolah

1. Memberikan bahan evaluasi bagi sekolah
dalam mengembangkan model
pembelajaran inovatif yang relevan dengan
kebutuhan siswa.

2. Mendukung program penguatan karakter
dan moderasi beragama yang menjadi
bagian dari visi sekolah.

d. Bagi Peneliti Lain

1. Menjadi rujukan penelitian lanjutan yang
ingin meneliti aspek serupa pada konteks
sekolah berbeda.

2. Menjadi dasar untuk mengembangkan
model atau pendekatan pembelajaran baru
yang berfokus pada moderasi beragama.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penanaman
nilai-nilai moderasi beragama melalui penggunaan
model flipped classroom dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 3
Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model flipped classroom mampu mendukung proses
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat
pada siswa. Pembelajaran dilakukan melalui tahapan
eksplorasi mandiri, kolaborasi aktif, serta refleksi
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami materi secara lebih mendalam
sebelum kegiatan tatap muka berlangsung. Melalui
proses tersebut, siswa menjadi lebih aktif dalam
berdiskusi, bertukar pendapat, dan terlibat langsung
dalam pembelajaran.

Penggunaan model flipped classroom dalam
pembelajaran PAI juga mampu menumbuhkan nilai-
nilai moderasi beragama pada siswa. Nilai-nilai
tersebut meliputi sikap toleransi, moderat, dan inklusif.
Sikap toleransi terlihat dari kemampuan siswa dalam
menghargai  perbedaan pendapat saat diskusi
pembelajaran berlangsung. Sikap moderat tercermin
dari pemahaman siswa terhadap ajaran agama secara
seimbang dan tidak berlebihan, sedangkan sikap
inklusif tampak dari kemampuan siswa bekerja sama
dan membangun hubungan sosial yang baik tanpa
membedakan latar belakang teman sekelasnya.

Dalam pelaksanaan model flipped classroom,
guru menghadapi beberapa kendala seperti rendahnya
kesiapan belajar mandiri sebagian siswa, keterbatasan

103



104

akses teknologi, serta kurang meratanya keaktifan
siswa dalam diskusi kelompok. Namun demikian, guru
menerapkan berbagai solusi untuk mengatasi kendala
tersebut, antara lain memberikan motivasi belajar,
menyediakan alternatif bahan ajar yang mudah
diakses, melakukan pendampingan selama diskusi,
serta menciptakan suasana pembelajaran yang
komunikatif dan menghargai perbedaan. Solusi
tersebut membantu proses implementasi model flipped
classroom berjalan lebih efektif dalam memperkuat
sikap moderasi beragama siswa di SMAN 3
Pekalongan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung
penerapan model flipped classroom dengan
menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran
yang memadai, terutama yang berkaitan dengan
penggunaan media digital dan akses teknologi
dalam pembelajaran.
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Guru diharapkan terus mengembangkan
model pembelajaran yang inovatif dan interaktif
agar proses penanaman nilai-nilai moderasi
beragama dapat berjalan lebih efektif. Guru juga
perlu memberikan pendampingan dan motivasi
kepada siswa agar lebih siap dalam mengikuti
pembelajaran mandiri.
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3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dan
bertanggung jawab dalam mengikuti proses
pembelajaran, terutama dalam mempelajari materi
sebelum pembelajaran berlangsung di kelas. Selain
itu, siswa diharapkan mampu menerapkan nilai-
nilai moderasi beragama seperti toleransi, sikap
moderat, dan inklusif dalam kehidupan sehari-hari.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi  bagi  peneliti  berikutnya untuk
mengembangkan kajian mengenai penerapan
model flipped classroom maupun penanaman nilai-
nilai moderasi beragama dalam konteks dan
jenjang pendidikan yang berbeda.
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